BAB VI
PENUTUP

Penanaman nilai kehidupan dapat disublimasikan dalam sebuah
karya seni sehingga melalui komunikasi garap mediumnya, peranan karya
tari bukan saja sebagai budaya kreativitas, melainkan juga mempunyai
konotasi sebagai komunikasi pendidikén religi nilai estetis. Oleh karena
itu karya tari harus mampu mengungkap isi pengalaman hidup yang
bermakna bagi pengembangan pemenuhan kebutuhan kesejahteraan
jiwa yang lebih baik melalui transformasi nilai filosofi kesenian.

Demikian halnya dengan garapan tari pengorbanan ini, yaitu
merupakan Kkarya tari baru yang mempunyai kebaruan bentuk dan isi serta
berorientasi pada gerak-gerak baru.

Bentuk garap pengolahan unsur artistik yang lebih mengutamakan
penggarapan kinestetik yang selanjutnya ditetapkan sebagai bentuk garap
tari “Dramatik”, yang meﬁgandung arti bahwa gagasan yang
dikomunikasikan sangat kuat dan penuh daya pikat, dinamis, dan banyak
ketegangan dan dimungkinkan melibatkan konflik orang-seorang dalam
dirinya atau dengan orang lain. Tari dramatik akan memusatkan perhatian
pada sebuah kejadian atau suasana yang tidak menggelarkan cerita.

Dalam mengungkapkan gagasan, secara konseptual
memanfaatkan segala kemampuan dan pengalaman yang dimiliki, bahwa
“mencipta’ merupakan aktivitas kreatif. Untuk itu dalam penciptaan karya
ini sebagai pencipta memanfaatkan prinsip dasar kreativitas. Pertama

kreativitas sebagai bentuk kebebasan ungkap dalam isi dan garap isi
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untuk menemukan kebaruan yang segar dalam kehidupan tari. Kedua,
komposisi sebagai disiplin ilmu yang memberi kesempatan analisis
terhadap berbagai kemungkinan garap mediumnya. Ketiga, filsafat
mencari hakekat dalam hubungan antara kehidupan tari dengan

kehidupan realita yang saling memberi umpan balik.
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